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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Berdasarkan pola urnum kebijaksanaan operasional 

pembangunan peternakan, usaha-usaha peningkatan produksi 

ternak bail<: secara kuanti tas rnaupun kuali tas di·laksanakan 

rnelalui 4 usaha pokok yaitu : intensifikasi, ekstensifika~ 

diversifikasi dan rehn.bilitasi ( Danuwidjaja, 1985 ). 

Diversifikasi adalah usaha peningkatan produksi pet ernak­

an rnelalui peningkatan pengernbangan aneka ternak melip uti 

burung puyuh, kalkun, angsa, i tik, kelinci, merpat i dcm 

satwa liar yang telah didomestikasikan seperti kijang , 

rusa, itik liar, babi hutan dan sebagainya. 

Burung . merpa~i tenaaswc aneka ternak yang pemeliha -

raannya rnasih belum dapat dikatakan sebagai usaha yang e-

fisien secara ek_9n9rnis, karenF.J. bel urn menegunakan kombina-
.. 

si faktor-faktor produksi yang tepat. Keadaan ini disebab-

lean karena pemelihara pada umumnya masih berpend. idikan 

rendah dan -bel urn pernah mendap_?.t _. pendidikan 

di bidanB peternakan ( Subagiyo, 1983 ). 

khusus 

Burung merpati ( Columba livia domestic~ ) sudah la-

ma dikenal orang, pertama kali dijinakkan sekitar 6500 -

tahun yang lalu ( Anonimous, 1985a ), juga sering digu­

nakan sebagai simbul kelembutan, kesetiaan, ' bahkan Levi 

( 1945 ) menggambarkan merpati dalam kata-kata yang puitis 

1 
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2 

yei tu·· : 11 selema ki t a mernbicar8.kan s e su ~;l tu, ki t a t el u suri 

topik pembicaruan lebih da larn sampai j &ntung hati, delc a t 

dan l eb ih deka t l e.~g i rnaku akan seperti rne r pa ti yang t e r ­

bang b£'.g-aiken rode yang berpu tar rnengelilingi poro s nya 11
• 

Selama ini burung merpati dipelihe.ra sebagai hobi 

atau kesenangen belaka dan diberi makan ala kadarnya. 

Kandang biasenye diletakken di etas etap rumah ateu pada 

cabang pohon yang ada di pekarangan ( Djanah dan Sulis -

tyani, 1985 ). Keuntungannya, merpati rata-rata lebih 

tahan terhadap penyakit unggas ( Guntoro, 1985 ). Sedang 

menurut Djanah dan Sulistyani ( 1985 ) merpati sebagai 

penghasil daging dan produksi anak cukup· efektif, daging 

burung merpati mengandung protein tinggi sebesar 35,8 %, 

lebih tinggi bile dibanding dengan kandungan protein da­

ging ayam sebesar 20 %, sapi 19,2 %, kerbuu 20 %, s erta 

dengan komoditi lainnya ( Tabel 6 ). 

2. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana bangse burung-burung lain yang belum me­

ngalemi domestikasi sempurna, burung merpati juga mempunya i 

sifat alcan selalu mengganggu pasangan baru ye.ng beru s aha 

untuk membuat sa~ang di dekat sarangnya. Sifat sema cam i ni 

yang menyuli tkan peternak untuk rnernp erbesar usahanya de - -

ngan rnene.mpa tkan pasangan rnerpa ti baru maupun un tuk meng­

gantikan pasangan-pasangan lama yang sudah tidak pro dukti f 

lagi. 
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3. Tujuan Penelitian 

Bertolak dari sifat merpati yang selalu mengganggu 

pasangan-pasangan merpati baru dalam usaha mencari tern­

pat untuk membuat sa.rangnya, maka dari penelitian ini 

ingin diketahui : 

3 

- Pengaruh tipe kandang dengan .p.enempatan secara ber­

tahap terhadap kemungkinan mendapatkan tempat untuk 

bersarang pasangan merpati baru. 

- Pengaruh tipe kandang dengan penempatan secara ber­

tahap terhadap kemampuan produksi anak ( "piyik" = 

"Squab" ). 

4. Manfaat ~enelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjajagi kemung­

kinan penggunaan · salah satu tipe kandang agar bisa sesuai 

dengan sifat merpati sehingga efisiensi pemeliharaan gu­

na produksi squab dapat ditingkatkan. 

5. Kerangka Pemikiran 

Dengan tipe kandang yang disesuaikan dengan sifat 

burung merpati, dapa~ diharapkan untuk pengernbangan ~_em­

budidayaan burung merpati yang lebih besar. Selain itu 

dengan tipe kandang yang tepat akan lebih mempe~mudah 
I 

pengelolaannya. 
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Bila tipe kandang me~ungkinkan, candling telur mer­

pati bisa dilakukan dengan tepat. Menurut Levi ( 1945 ) 

candling sudah bisa dilakukan pada hari ketiga pene.:;eram­

an, bila ternyata telur infertil segera dibuang supaya 

induk segera bertelur lagi, karena kalau tidak dibuang 

akan tetap dierami sampai pada hari ke 28. 

Pasengan merpati menghasilkan 2 squab dalam satu ka­

li periode bertelur, tidak jarang ada salah satu yang 

lebih kecil sehingga tide.k laku dijual. Seandainya pada 

waktu yang bersamaan terdapat pasangan lain dengan ke­

adaan yang sama maka anaknya bisa ditukar, anak yang be­

sar disatukan dengart yang besar, yang kecil dengan yang 

kecil, keadaan ini akan sangat menolong dalam mengatasi 

persaingan un.tuk mendapatkan makanan dari induknya ( Ras­

yaf dan Amrullah; 1985 ) • 

6. Hipotesis 

- Tahap penempatan dan tipe kandang yang berbecl:a ber­

pengaruh terhadap kemampuan untulc mempertahanlcan 

tempat bersarang pasangan merpati baru. 

- Tahap penempatan dan tipe kandang yane; berbeda bcr­

pen[;aruh terhadap kemampuan reproc1uksi merp a ti. 

- Tahap penempatan clan tipe lcandan8 yang berbeda ber·­

pengaruh terhadap lcemampumi produksi sque.b. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Klasifikasi Merpati 

Menun:tt King and Dickinson (1975) bur\.lne merpati 

te:nnasuk Phyllum Chordata 

Sub Phyllum Vertebrata 

Class Aves 

Ordo Colurnbifo:nnis 

Familia Columbidae 

Genus Columba 

Spesies Columba livia 

Sub Spesies Columba livia domestica 

Di dunia ada 289 spesies burung merpati, sedang di Asia 

Tenggara terdapn t 30 spesies. 

Burung merpati mempunyai warna bulu yang berva r iasi 

dengan bulu leher tampak berkilau-kilau, ulcuran tubul1 

lcurang 1ebih 33 em, rentang sayap seki tar 63 em, panjang 

ekor 11 em, berat tu,bu.h sekitar 300 grarn (Grzimek, 1972). 

Bangs a.-bangsa bui"tlng merpati yang ada di I ndonesia 

su1it untulc diidentifikasi dengan tepat, da ri se gi ma n­

faa t bui"tlng merpa ti di Indonesia pad a urnurnny2. di.p el iha ra 

untul< tujuan hobi dan penghasil daging (Rasyaf dan Amrtl-

11ah, 1985). 

5 
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2. Pertumbuhan Dan Perkembang Biakan Burung Merpati 

2.1. Pertumbuhan squab. 

Pertumbuha.n squab sange.t cepat, berat squab setelah 

43 jam dapat mencapai dua lce.li lipat beret pada waktu 

menetas, bera.t optimal dicapai set elah squab berumur 25 

hari, dan merupakan keadaan yang terbaik bile. hendak di­

potong untuk diambil de.gingnya (Levi, 1945). 

Merpati pedaging bisa mencapai beret 600 gram atau 

lebih, merpati lokal pede umur 30 hari bisa mencape.i be­

rat 350 gram, sedang merpati unggul pada. umur yang same 

bisa mencapa.i beret 500 gram (Guntoro, 1985 ). 

Pada u~umnya yang digLlnakan sebagai penghasil daging 

adalah yang mude (squab), menurut Djanah dan Sulisyani 

(1985) daging squab umur 14- 21 hari sangat digemari un­

tuk dikonsuinsi sebegai merpati goreng kerene ma.sih ernpuk, 

lezet resenya dan tulang-tulengnya masih lunak. 

2.2. Dewase kelemin. 

Burung merpati hidup selalu berpasangan setelah me­

nginjek dewasa yaitu umur 3 - 4 bulan, den mulai bertelur 

pede umur 4 - 5 bulan dengan jumlah telur rata-rata 2 

butir setiap periode pengeraman ( Guntoro, 1985 )~ Me -

nurut,Romanoff and Romanoff ( 1963 ) dewasa kelamin bu­

rung merpeti ditandai dengan kemampuannya untuk menghasil­

kan telur yang pertama kali, yang akan dicapai pada umur 
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rate-rate 180 hari, sedang pada musim panes ~00 h ari. 

Menurut Djanah dan Sulistyani ( 1985 ) merpati mulai ber­

telur pada umur kurang lebih 4 bulan. 

Dewasa kelamin merupakan awal suatu proses repro -

duksi yang panjang, yang pada burung merpati ditandai 

dengan mulai mengalami pergantian bulu, terutama bulu -

bulu pede leher menjadi lebih mengkilat ( Anonimus, 

1985b ). Sedang menurut Turner dan Bagnara ( 1976 ) serta 

Grzimek ( 1972 ) warne bulu pede burung dipengaruhi oleh 

melanin. 

Burung merpati yang sudah rnengalami dewasa kelarn i n 

akan memperlihatkan perilaku reproduktif, peril aku ini 

dikontrol o.leh hermon yang dikeluarlcan oleh 1\elenjar 

kelamin ( Turner and Bagnara, 1976; Hutchison, 1978 ; 

Tinbergen, 1983 ). 

2.3. Siklus r epro duksi. 

Bangsa burung tidak mempunyai siklus reprodukti f 

yang murni. Siklus reprodulcsinya terdiri dari : ovulasi, 

oviposisi, mengeram dan menetas. Aktivitas kelamin induk 

burung merpati untuk beberapa lama terhenti dan saluran 

reproduksinyapun akan beristirahat atau regresi. Sedang 

ovariumnya dalam keadaan inaktif, periode ini dikenal 

sebagai periode ~s~F· Unggas tidak mengenal birahi 

maupun graviditas. Perkembengan fol~kel dalam ovarium 

bersamaan waktunya dengan perkembangan fungsi oviduct 

dan saluran reproduksinya yang lain ( Hardjopranjoto, 

1984 ). 
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3o ~·e.t 0 ·:rerium dan oviduct .. selama s.iklus. r?pro·duksi 

selalu berubah. Perubahan dapat diikuti pads grafik · 

bcrikut ini, ( Gamber 1 ). 

9 

8 

7 . 

:~ 

:r 
I ~-

o L 
0 2 4 6 8 10 

l.,ERIODE OVULASI ( HR ) 

Gamber 1. Perubahan beret ovarium dan oviduct se­
leme siklus reproduksi burung merpati. 
Sesudeh ovulesi ovum kedua, beret ovi­
duct tibe-tibe menurun den dalam keada­
en tidak aktif. 

8 

( Sumber: Romanoff and Romanoff, 1963 ). 

Aktivitas organ reproduksi merpati juga diatur se­

cara hormonal oleh kelenjar hipofisa anterior. Kelenjar 
I 

tersebut menghasilkan dua hormon gon~dotropin yang pen­

ting yaitu Folicle Stimulating Hormon ( FSH ) dan Lutei­

nising Harmon ( LH ), di bewah pengaruh kedue horrnon ini 

folikel akan cepat berkembang, folikel yang berkembang 

akan menghasilkan hermon estrogen yang merangsang per -

tumbuhan oviduct dan menghasilkan sekresi kelenjar di 

dalamnya ( Romanoff and Romanoff, 1963 ). 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TAHAP PENEMPATAN ... DARWAN KISWANDI



Est~ Jga~ lebih lanju t j uga menyebabkan peningka tan le­

mak, karbohidrat, mineral ( Ca ) dalam darah sebanyak 

9 

5 - 10 %, keadaan ini sangat diperlukan untuk pembentukan 

telur dan kulit telur, mulai 5 hari sebelum ovulasi per­

tame, peningkatan Ca ini merupakan efek tidak langsung 

do.ri estrogen dengan meningkatkan sekresi par a t hormon 

clari kelenjar parathyroid. Parat honnon ini .akan me -

:t"'..ingl{atkan . absorbsi Ca dari usus . dan · tulang .( Hate z , 

1980 ). 

Ovu~asi terjadi 40 - 44 jam sebelum bertelur, se-

dang fcirtilisasi 16 - 20 jam sebelum bert~lur. Telur yang 

pertama akan diletakkan sekitaf pukul 15.00- 19.00, s e­

dang telur kedua 40- 44 jam berikutnya (Levi, 1945 ). 

Menurut Riddle and Bahre ( 1921 ) yang d:i..kutip oleh Levi 

( 1945 ), ~ebelu~ fertilisasi terjad~ sperma masih tahan 

dalam saluran reproduksi betina selama 8 hari atau lebih 

tetapi tidak tahan sampai 15 hari. Menurut Grzimek (1972) 

merpati akan menghasilkan dua butir telur dengan beret 

sekitar 17 gram. Setelah telur kedua diletakkan pa s angan 

merpati akan mengerami telurnya secara bergantian, j antan 

pede pagi sampai sore hari sedang yang betina pada mal am 

hari, telur akan menetas setelah hari ke 17 - 18. 

Horman progesteron sedikit selcali pengaruhnya pede 

burung yai~u · pada proses pengeraman, sedang fungsi oxy­

tocin sama sekali tidak diketahui pede burung ( Petrak, 
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1969; Hu tchison, 1978 ); 

Pada induk merpati setelah telur kedua diletakkan 

hipofise anteriornya mengeluarkan hermon prolaktin. 

Hormon ini dapat menghambat sekresi hermon ovarium, me­

nyebabkan turunnya kadar kalsium di dalam darah ( Roma­

noff and Romanoff, 1963 ), Menurut Farner et al ( 1975 ) 

dan Gordon et al ( 1977 ) prolaktin dapat merangsang 

pembentukan dan sekres~ susu oleh ~elenjer tembolok, Pen­

dapat ini diperkuat oleh Mailier ( 1970 ) bahwa merpati 

yang sudah dihipofisektomi bile disuntikkan prolaktin 

maka beberapa saat kernudinn . akan diikuti produlcsi susu 

ternbolok oleh kelenjar tembolok. Efek hormon prolaktin 

lebih jelas terlihat pada periode pengeraman. Kelenjar 

tembolok ini mensekresikan nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan anaknya. 

Pembentuken prolaktin pede induk merpati terjadi 

pada waktu pengeraman. Pada seat itu sering disertai le­

pasnya bulu-bulu di daerah sayap dan abdomen, tetapi pro­

laktin ternyata dapat juga merangsang perkembangan papil­

papil bulu ( Getty, 1975 ) • Stu.rkie ( 1976 ) menya takan 

bahwa pembentukan prolaktin kecuali terjadi saat pengeram­

an, dapat terjadi juga pada seat induk merpati itu mem-

buat sarang. Dinyatakan pula selein pada betina pro~ 

laktin dapat juga dihasilkan oleh burung jantan pasang­

ennya. Sekresi prolaktin pada burung jantan terjadi 
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karene burung itu melihet burung betina pesengannya sa ­

dang mengerami te1urnya, edanya sarang dan telur. Lebih 

jauh lagi dikatakan bahwa sebenarnya prolaktin juga de­

pat disekresikan o1eh burung merpati jantan atau betina 

pada wak tu pasangan tersebut mengadakan percumbuan atau 

kopulasi. Pada seat ini pula merpati jantan juga mense­

kresi hermon testosteron yang berperan memberikan sifat 

kejantanan, melindungi betinanya yang sedang mengeram. 

Pada burung merpati jantan sekresi hermon testosteron 

yang paling tinggi terjadi waktu sebelum betina . pasangan­

nya bertelur. 

Menurut Tinbergen ( 1983 ) pemberian makan kepada 

anak oleh induknya ialah dengan memuntahkan susu tembolok. 

Pemuntahan itu sendiri dikarenakan oleh ketegangan tem­

bolok akibat rangsangan hermon dan rangsangan luar yang 

diberikan oleh anak burung. Lebih lanjut dia mengatakan 

jika seeker burung sedang mengeram yang pada seat itu pro­

laktin belum memenuhi tembolok dengan susu tembolok, di­

sodorkan squab dari burung merpati lain make burung ini 

akan bereaksi terhadap gerakan squab dengan mencoba me­

muntahkan susu tembolok, walaupun hasilnya sedikit atau 

tidak ada same sekali. 
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2. 4. P erilaku reproduksi. 

Burung merpati yang sudah mengalami dewasa kelarnin 

akan memperlihatkan perilaku reproduktif misalnya men­

cari pasangan. Mer~ati jantan mendekati betina yang di­

tuju sambil mengeluarkan suara-suara dan menggembungkan 

lehernya. Jika merpati betina tetap berdiam di ri di -

tempatnya make merpati jantan akan selalu menggoda, sam­

bil berkali~kali menunduk dan menggerakkan leher serta 

kep a lanya seperti meniup-niup ke arah tubuh merpati betina 

dengan bulu-bulu ekor yang mengembang. Kalau merpa ti be­

tina bergerak mundur merpati jantan tampak berusaha men­

desak dan segera mengikuti serta menghadang. Tingkah la­

}ru merpati jantan yang sedang merayu akan semakin ber -

semangat, sambil rnengeluarkan suara bernada rendah. Jika 

merpati betina tampak menanggapi akan kelihatan menunduk 

dan kepala merpati jantan serta betina turun naik; kemudi­

an yang betina merendah menunggu cumbuan atau berjalan 

pelan dekat merpati jantan, seolah-olah mem9eri kesempat­

an kepada yang jantan. Bila merpati betina telah bersedia 

untuk dinaiki punggungnya oleh merpati pasangannya , maka 

kopulasi segera berlangsung bile kegiatan tersebut tidak 

ada yang mengganggu atau mengusik ( Levi, 1945; Grzimek, 

1972 ). 
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Pasangan merpati yang baru akan berusaha mencari ken­

dang ( pegupon ) untuk membuat sarang. Sarang merpati 

berbentul<: bundar dangkal dan bagian tengahnya. agalc dalam 

yang dibuat secara scderhana dari ranting kecil-kecil, 

tangkai daun, jerami serta rumput leering, bulu-bulu dan 

kadang-kadang dari serpihan karung goni ( Grzimek, 1972 ). 

). Penetapan Jenis Kelamin 

Kehidupan burung merpati yang sudah mencapai dewasa 

adalah monogami. Satu periode peneluran menghasilkan 2 

squab, bile dilihat jenis kelaminnya belum tentu jenis 

kelamin jantan dan betina, lcadang-kadang bisa jantan ke­

dua-duanya atau betina kedua-duanya. Menurut Levi ( 1945 ) 

proporsi pasangan jantan dan betina ( biseksual ) atau 

dua jantan atau dua betina ( uniseksual ), pada populasi 

yang besar adalah 50 % jantan betina, 25 % jantan jantan 

dan 25 % betina betina. 

Kelainan reproduktif yang sering dijumpai pada bu­

rung merpati berupa "hereditary hermaphrodite" yakni testi s 

kanan merpati jantan atau ovarium kanan merpati betina 

berkembang menjadi ovotestis yang secara labiriah tidak 

mudah dikenal tetapi keadaan ini sering dijumpai dan sa­

ngat merugikan ( Petrak, 1969 ) • Menurut Levi ( 1945 ) 

dan Grzimek { 1972 ) sering dijumpai merpati jantan ber­

pasangan dengan jantan sehingga tidak akan dapat berpro­

duksi dan sebaliknya betina berpasangan dengan betina 
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yang aken menghesilkan 4 telur yang j uga infer t il . 

Menurut Resye.f dan Amrulleh ( 1985 ) untuk memperoleh 

anak yang sehat den kuet hends.knya calon induk j antan dan 

induk betina tidak mempunyai umur yang sema, s ehingga pe­

ngenalan jenis kelemin dengan benar sangat diperlukan ter­

utame pede sast akan menjodohkan. 

Metode yang paling tepat untuk menentuken jenis 

kelamin adalah bedah mayat, melalui metode ini alat ke­

lamin berupa testis pada jantan dan ovarium pada betina 

depet dikenali dengan baik. Testis kans.n dan kiri bentuk­

nya simetris dengan we~ne kuning keputihan yang terlets.k 

pada cranioventral dari ginjal, caudal dari vena iliaca, 

bagian medial bersentuhan dengan aorta, cranial dari ke­

lenjar adrenal. Ovarium bentuknya mirip testis dan letak 

berdeka tan . d.engan tulang belakang, bahkan kadang-kadang 

ovarium melekat pada tulang belakang (Getty, 1975 ). 

Identifikasi jenis kelamin menurut Levi ( 1945 ) 

dapat dilalrukan setelah anak berumur lebih dari 23 atau 

24 hari, dengan melihat bentuk kloacanya, pada jantan 

terdapat tonjolan alat kelarnin yang belum sempurna pada 

permukean bawah kloaca, sedeng yang betina tidak ada. 

Selain itu identifikasi jenis kelamin dapat juga dilihat 

melalui permukaan kepala, tulang kaki ( "tarsi" ) dan 

leher. Pada burung merpati jantan permukaan kepalanya 

keaar dan terlihat lebih bersifat kejantanan, tuleng ka­

kinya lruat dan leher besar. Sedangkan pada burung merpati 
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betine. permukaan lcepalanya rata dan terlihat halus, tulang 

lcaki lebih ramping dan lehernya lebih kecil. 

Berdasarkan warne bulu saja secara sepintas antara 

merpati jantan dan betina rnemang sulit dibedakan, walau­

pun sebenarnya warna bulu merpati betina bila diperhati­

kan tampak lebih suram dibanding warne bulu merpati jan­

tan ( Goodwin, 1972 ). 

Penentuan jenis kelamin juga bisa berdasarkan suara, 

pada awal musim berkembang biak merpati jantan akan me­

n~eluarkan suara lebih keres dan lebih intensif daripada 

betina ( Goodwin, 1972 ), suara-suara ini terdengar ter­

utama pede seat mendekati betina yang dituju. 

4. Tipe Kandang Burung Merpati 

Kandang memang selah satu faktor yang menentukan 

untuk proses produlcsi, gerakan-geralcan dalam kandang dan 

usaha membuat sarang serta suara-suara rendah selama da­

l am kandang yang dikeluarkan oleh merpati j antan rnerupa­

kan rangsangan preoptik pede hipofisa anterior yang akan 

sangat berpengaruh terha.dap selcresi horrnon-hormon repro­

duksi pede jantan dan betina (Hutchison, 1978 ), akiba.t 

1 ebih lanju t proses reproduksi juga almn berj alan lancer . 

Menurut Turner dan Bagnara ( 1976 ) sekresi kelenjar dapat 

terjadi oleh due rangsangan, yaitu rangsangan 11 ekstro­

septif 11 dan rangsangan 11 enteroseptif 11 Rangsangan 
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ekst::·c .septif d.i t angkap oleh semue. resep tor sensori an tara 

lain : auditori, visual, olfaktori, termal, taktil dan 

sebagainya, sedang rangsangan enteroseptif antara lain 

perubahan kimiawi di dalam cairan tubuh, PH, temperatur, 

harmon, air, glukosa, garam, oksigen, juga status emosi. 

Mekanisrne ini de.pat diilcuti pada gambar 2. 

L1wer A A: son 
Nlro,.krnor/ 

TINGKATPERTAMA 

R•ngung~:; t 'ksr,-,.. ,,ttpr.l 
d~n flllffOU,' lt i l 

TINGKAT KEDVA TINGKAT KETIGI\ 

Gamber 2. Melcanis~e kerja harmon, target organ, 
faktor-faktor yang mempengaruhi sekresi 
serta mekanisme umpan balik negatif. 
Sumber : Turner dan Bagnara, 1976. 
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Kandang tempet memelihara burung merpati dapa t di­

buat dengan bermaeam-maeam bentuk ( model ) dan bahan. 

Ada kandang dengan model yang sangat sederhana dan ada 

pula dengan konstruksi yang ditangani oleh seorang ahli, 

tergantung pada keuantan yang disediakan. Kandang yang 

sederhana dapat dibuat dari peti bekas yang kemudian di­

sekat dengan kardus, tripleks, belahan bambu atau gedek, 

dan sebagainya menjadi beberapa ruangan, Masing-masing 

ruangan diberi lubang untuk pintu keluar masuk merpati, 

di dekat pintu dipasang sepotong papan tempat merpati ber­

tengger. Ulruran minimal tiap kandang petak adalah ·: pan­

jang 50 em, lebar 40 em dan tinggi 60 em untuk sepasang 

merpati dewasa. Untuk jumlah yang lebih banyak model yang 

dianjurkan adalah kandang petak susun seperti kandang ba­

terai ayam ras C bertingkat ) ( Djanah dan Sulistyani, 

1985 ), 

Menurut Levi (1945) kandang burung rnerpati yang ter-
I 

bang bebas ada 2 tipe yang mungkin yaitu tipe bertingkat 

dan tipe trap (perangkap). Tipe trap mempunyai pintu ut~na 

yang dapat dibuka dan ditutup sehingga kemungkinan mer -

pati tersesat atau hileng keeil. Lebih jauh ia mengataks.n 

bahwa tipe trap lebih baik daripada tipe bertingkat te-

tapi sejauh mana kelebihan tipe trap belum pernah ditelit i . 

Sedang Rasyaf dan Amrullah ( 1985 ) mengatakan kandang bu-

rung merpati di Amerika Serikat dibuat sedernikian rupa 
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dengan sistem intensif penuh dan modern, l;>ahke:n_lebih 

kompleks daripada ayam res. Menuru t Nugroho ( 1988 ) sa-· 

lah satu faktor yang menentukan sulcses tidaknya usaha fJE'J ­

ternekan adalah kandang dan peralatan, pada umumnya ben­

tuk kandang tergantung pada selera peternak terlepas dari 

prinsip-prinsip perkandangan. 

Kand,sng burung merpati bisa berupa rumah-rumahan 

yang bentuknya empat persegi panjang, terbuat dari papan, 

kawat atau setengah diding beta. Kandang ini dapat di -

1 e talckan eli a tas rume.l1', a tau rnenempel d:i. ba to.ng r;ohon. 

Luas lwndo.ng disesuaikan jumlah burung yang ada, 1nerpati. 

sekitar 60 ~kor memerlukan lues kandang 2 X 6 m dan tinggi 

2,1 m ( Anonimus, · 1985b ), 
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BAB III 

I.1AT:2RI DAN METODE 

Pelaksanaan peneli-tian ini dilakukan mu1a i t anggal 

15 September 1988 sampa i tanggal 24 Desember 1988 , di 

Desa Bendune;an, Kecamatan Kudu, Kabup a -ten Jomb~mg , J'awa­

Timur. 

1. Mnteri Penelitian 

1.1. Hewan percobaan 

Penelitian ini menggu.nakan 144 ekor burung merpati 

lol<:al dengan 'Umur berlcisar 4 - 5 bulan, yang terc1iri-dari 

72 ekor jantan dan 72 ekor betina. 

1.2. Bahan makanan 

'l'iap perlakuan mend'apat pakan berupa jagung s ebesar 

0, 7 kg/hari pad a minggu p ertama ( untuk 9 pe.sang) , 1, 4 

kg/hari pada minggu kedua (untuk 18 pasang), 2,1 kg/hari 

pada minggu ketiga (untuk 27 pasang) dan 2,7 lcg/hari pada 

minggu keempat dan seterusnya (untuk 36 pasang), jumlah 

ini berdasarkan ketentuan 75 gram/pasang/hari ( Tugiye.nti-

1988). Sering juga diberi palcan tambahan berupa sisa na­

si (lcarak) dan katul, Pakan tersebut Qiberilcan da1am 2 

kali pemberian yaitu pagi dan sore. 
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1. 3. Ala t yang digunal-:n.n 

a. Delapan belas sanglcar penjodohan. 

b. Dua tipe kandang yaitu : 

- Tiga kandang bentuJc trap dengan uJruran panjang 

2,5 m, lebar 1,2 m dan tinggi 3,5 m, di da1am ma­

sing-masing kandang dipasang 12 buah tempat ber -

sarang dengan uJcuran panjang 50 em, 1ebar 28 em 

dan tingei 22 em. 

- Tiga kandang bentuk bertingkat dengan uJcuran rna 

sing-masing panjang 2. m, 1ebar 32 em, tinggi 66 em 

yang kemudian dibagi da1am petak-petalc keei1 se -

banyak 16 petru{ tempat bersarang, juga diper1ukan 

tiang setiriggi 4 m untu}{ penyangga. 

c. Timbangan beserta anru{ timbangan. 

d. Perlengkapan tulis untw{ pendataan. 

2. Metod e Penelitian 

·2.1. Pembagian hewan percobaan 

Ti' erpati pereobaan dibagi menjadi 2 bagian yang rna -

sing-ma sing bagi an untuJ.c satu tipe kandang. Tiap tipe 

kandane ada 4 tah8:p pen e.mpatan yang diulang sebanyak 3 

ka1i, sehincg2 terdc>.TJe .. t 3 T.Jasang mernati untuk s a tu satu­

a n percobaan. 
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2.2. Menjodohkan dan menempa tkan pada kandang 

Sebelum menempatkan merpati pada kandang terlebih 

dulu dilakukan penjodohan ( Gambar 7). Pemilihan pasangan 

merpati dilakulcan secara acak dengan menggunakan tabel bi-

1angan random, merpati jantan diberi nomor 1 - 72, kemu -

dian menjatuhkan pensil pada tabe1 bilangan random maka 

akan diperoleh merpati jantan yang akan menempati sangkar 

penjodohan pertama, lcedua dan seterusnya sampai pada sang­

kar ke 18 (penempatan tahap I), dengan cara yang sama di-

1akulcan terhadap merpati betina calon pasangannya. 

sangkar penjodohan disesuaikan dengan nomor tempat 

sarang pada kandang. Setelah 3 hari dalam sangkar 

dohan, selanjutnya pasangan ini a.imasuk:kan dalam 

Nomor 

ber -

penjo­

kandang 

yang bernomor sarang sama dengan sangkar penjodohan. Pada 

tahap I ini tiap kandang di tempatkan masing-masing 3 pa -

sang, dan petak tempat bersarang ditutup selama 1 hari. 

Penempatan tru1ap II, III, IV di1akukan s cperti pro -

sedur penerupatan pada ta.he.p I, nomor sangkar penjodohan 

19 - 36 tru1ap II, nomor 37 - 54 tahap III dan nomor 55 

72 tahap IV dengan interval setiap tahap selama 7 hari. 

UntuJc mengetahui pasangan merpati mampu mempertahankan 

tempat bersarang yang diseQ.iakan atau tidak ditunggu sam­

pai . hari ke 7. 
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2.3. Pengamatan pe rcoba an 

Pengamatan yang dilalcukan meliputi : 

Mengetahui jumlah pasang merpati yan g. berhasil mempertahan-

kan tempat bersarang yang disedie~an pada setiap tahap pe­

nempatan. Bagi pasangan yang berhasil mempertahankan tern­

pat bersarang dicacat pula : lama walctu bertelur pertama 

setelah penempatan, umur penjuala n s quab, jarak antara 

penjualan squab sampai bertelur p ada periode peneluran 

berikutnya, serta jumlah produksi squab. 

2.4. Analisis data 

Data yang diperoleh dilakukan perhitungan sta ti s tik 

dengan uji Fisher (F), bila didapat perbedaan yang ber­

arti alcan dilanjutka n uji Beda Nja ta Jujur ( BNJ ) ( Sar-

manu, 1989 ) • Rancane;an p ercobaan y .:mg digunaka n yai tu 

Rance.ngan Acalc Kcl omp ol-: ( RAK ) dent::nn ti f!2. p enca";la t e.n. 

Kandang sebag::'.i blok dan t8Jw.p !J eneml)a t a n sebagai perla-

lcuan. 
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BAB IV 

BASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Kandang Tipe Trap dan Bertingkat se rt a Penem­

pa tan Secara Bertaha~ terhadap Kemungkinan Me ndapatkan 

Temp at un tuk BersE?-ran·g 

Data tentang kemungkinan mend~patkan tempat , pasang­

an merpati yang ditempatkan secara bertahap dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 • Pasangan Merpa ti yang Berhasil Mendapa tkan 'J:ern­
pat Setelah Penempatan ( pasang ). 

Penernpatan Rata-
SD Tipe Kandang I II III IV 

Jumlah rata 

Trap A 3 ' 3 3 3 
B 3 3 3 2 
c 3 3 2 3 34 2,83 0 , 39 

Bertinglcat A 3 2 1 1 
B 1 1 1 2 
.c 3 2 2 1 21 1 , 7 5 0 ,78 

Jumlah 17 14 12 12 

Rata-rata 2,83 2,33 2,0 2,0 

SD 0,84 0,82 0,89 0,89 

Rata-rata kernungkinan mendapatkan tempat bersar~ng pasangan 

merpati yang ditempatkan pada kandang tipe trap 

2,83 + 0,39 pasang, sedang pada tipe bertin~kat 

1,75 + 0,78 pasang. Pada penempatan I, II, 
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sebesar 

sebesar 

III, IV 
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berturut-turut sebeser 2,83 + 0,84 pasang, 2,33 ± 0,82 

pesang, 2,0 ± 0,89 pasang, 2,0 + 0,89 pasang, dengen uji 

Fisher didapetken terdepet perbedean yang sanga t nye ta 

( P < 0, 01 ) pede tipe kandang serta berbeda nya ta 

( P < 0, 05 ) pede peri ode penempa tan ( Lempiran 3 ) • U j i 

lebih lenjut digunakan uji BNJ 5 % dan didapatkan bahwa 

kendang tipe trap serta penempatan I memberi kernungkinan 

terbesar untuk mendepetken tempet. 

' 
2. Reproduksi Burung Merpeti 

2.1. Lame waktu bertelur pertama setelah penempatan. 

Data tentang lama waktu bertelur pertama setelah pe ­

nempatan ( Tabel 2 ). 

Tabel 2. La~a Waktu ( hari ) yang Diperlukan untuk Ber­
telur yahg Pertama Setelah Penempatan. 

Penempetan Rata- c• 
Tipe Kandang Jumlah rata 

UD 
I II III IV 

Trap A 10 15 10 10 
B 15 10 12 9 
c 9 9 11 10 130 10,83 2; 12 

Bertingket A 13 1 5 1 1 11 
B 9 9 7 14 
c 10 12 13 9 133 11 , 08 2,39 

.. lTumlah 66 70 64 63 

Rata-rata 1 1 11 '67 10,67 10,5 

SD 2,45 2,80 2,07 1 '87 
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Rata-rata waktu yang d~perlukan untuk bertelur pertama 

setelah penempatan pada kandang tipe trap sebesar 10,83 

± 2,12 hari, pada tipe bertingkat sebesar 11,08 ± 2,39 

he.ri, sede.ng pada penempatan I, II, III, IV berturut -

turut sebesar 11 + 2,45 hari, 11,67 + 2,80 hari, 10,67 

± 2,07 hari, 10,5 ± 1,87 hari, dengan uji Fisher tidak 

menunjuklce.n perbedaan yang berarti ( P > 0,05 ) (Lam­

piran 4). 

2.2. Umur penjualan squab. 

De.ta tentang umur penjualan squab pada Tabel 3. 

Te.bel 3. Umur ( hari ) Penjualan Squab. 

Penempatan Rata-
SD Tipe Kandapg 

I · II III IV 
Jumlah rata 

Trap A 20 21 18 20 
B 24 18 19 21 
c 20 20 19 18 238 19,83 1 '70 

Bertingkat A 17 18 20 20 
B 21 17 18 18 
c 18 21 20 18 226 18,83 1, 4 7 

Jurnls.h 120 115 114 11 5 

Rata-rata 20,0 19, 17 19,0 19,17 

SD 2,45 1, 72 0,89 1, 33 

Rata-rata. pede lcandang tipe trap sebesa.r 19,83 ± 1,70 hari, 

pada tipe bertingkat sebesar 18,83 ± 1,47 hari, sede.ng 
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pada penernpate.n I, II, III, IV berturut-turut sebese.r 20,0 

+ 2,45 hari, 19,17 ± 1,72 hari, 19,0 ± 0,89 hari, 19,17 

+ 1,33 hari dengan uji Fisher tidak menunjukkan perbede.­

an ye.n3 berarti ( P > 0, 05 ) (Lamp·iran 5 ) • 

2.3. Lama waktu yang diperluken mulai penjualan squab 

pertama sampai bertelur pada periode peneluran 

berikutnya. 

Tabel 4. Lama Waktu yang Diperlukan Mulai Penjualan Squab 
Pertema Sampai Bertelur pada Periode Peneluran 
Berikutnya ( hari ). 

Penempatan Ra ta- c• 

Tipe Kandang Jumlah rata 
UD 

I II III IV 

Trap A 5 3 5 7 
B 4 5 3 4 
c 6 4 4 5 55 4,58 1 , 1 2 

Bertingkat A 3 10 2 5 
B 4 5 5 4 
c 3 6 3 3 53 4,42 2,11 

Jumlah 25 33 22 28 
---------·----

Rata-rata 4, 17 5,5 5,67 4,67 

SD 1 '17 2,43 1 '21 1 '37 

Rata-rata waktu yang diperlukan antara penjualan squab 

pertama sampai bertelur pada periode peneluran berikut­

nya 4,58 ± 1,12 hari pada kandang trap, 4,42 ± 2,11 hari 

pada kandehg bertingkat, sedang pada penempatan I, II, 

III, IV berturut sebese.r 4,17 ± 1,17 hari, 5, 5 ± 2,43 hari, 
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3,67 ~ 1,21 hari, 4,67 ~ 1,37 hari, dengan uji Fisher ti­

dak menunjukkan perbedaan yang nyata ( Lampiran 6 ). 

3. Konversi MakanBn 

Tabel 5. Nilai Konversi Makanan. 

-----
Penempaten Rate-

SD Tipe ICandang Jumlah rata 
I II III IV 

Trap A 1 , 89 1 '76 1 '96 3,0 
B 1, 89 1 '76 1 , 96 3,0 
c 1, 89 1 , 76 3,26 3,0 27' 15 2,26 0,60 

Bertingkat A 1, 89 3,53 9,79 9,0 
B 3,79 5,26 4,89 4,5 
c 2,27 3,53 4,89 9,0 62,34 5,20 2,66 

Jumlah 13;64 17,6 26,75 31 , 5 

Rata-rata 2,27 2,93 4,46 5,25 

s D 0:,76 1 '43 1 '97 2,96 

Rata-rata konversi makanan pada kandang tipe trap sebesar 

2,26 ~ 0,60, pada tipe bertingkat sebesar 5,20 ± 2,66, 

sedang pede penempatan I, II, III, IV berturut-turut se­

besar 2,27 ± 0,76, 2,93 + 1,43, 4,46 ± 1,97, 5,25 ± 2,96, 

secara statistik dengan uji Fisher menunjukkan perbedaan 

yang sangat nyata ( P < 0,01 ) pede tipe kendang serta 

berbeda nyata ( P~ 0,05 ) pada tahap penempatan. Dengan 

uji BNJ 5 % rnenunjukkan kandeng tipe trap dan penernpate.n 

I mempunyai nilai konversi makanan yang lebih baik ( Lam-

pire.n 7 ). 
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, BAB V 

1. Pengaruh Kandane Tipe Trap dan Bertingkat serta Pe -

nempatan Secara Bertahap terhadap Kemungkinan Menc1a­

pat Tempat untuk Bersarang 

Merpati yang sudah dewasa hidupnya berpasangan, 

setiap pasang akan berusaha mencari tempat untuk mem -

buat sarang guna meletakkan telur dan memelihara anak­

anaknya. Dalam mencari tempat untuk membuat sarangakan 

terjadi persaingan antar pasangan karena setiap pasang 

alcan berusaha menguasai suatu daerah tertentu. 

Kandang tipe · trap memberi kemunglcinan terbesar un­

tuk mendapatkan tempat bersarang bagi pasangan merpati 

baru yang ditempatkan dibanding kandang tipe bertingkat, 

hal ini disebabkan karena. kandang· tipe tr?p terdapat 

jarak masing-masing tempat bersarang. Tahap penempatan 

yang memberi kemungkinan terbesar untt,lk mendapatkan 

tempat bersarang adalah tahap pertama, karena persaing­

an antar pasangan belum begitu besar dibanding pada 

tahap-tahap berikutnya. 

Pada awal musim berkembang biak setiap burung 

jantan menentulcan haknya atas suatu daerah untuk men -

jamin akan mendapat persediaan pakan yang cu1cup untuk 

dirinya dan keluarganya ( Anonimus, 1985a ). 
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2. Rep r oduksi Bur~ng Merpati 

Kemampuan bereproduksi pasangan me rpati yang telah 

berhasil mendapatkan tempat untuk bersarang dinyatakan 

melalui perhitungan : lama waktu yang di~erlukan untuk 

bertelur yang pertama setelah penempatan, umur penjualan 

squab dan jarak ~ntara penjualan squab sampai bertelur 

pada periode peneluran kedua. 

Reproduksi burung merpati tentunya selain dipenga­

ruhi oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh lingkungan 

antara lain diperlukan tempat untuk bersarang. Pasangan 

yang tidak mendapat tempat untuk membuat sarang aktivi-

tas reproduksinya akan berkurang bahkan alcan hi lang 

sama sekali, data tentang reproduksi setiap pasangan de­

pat dilihat pada L:::unpiran 1 dan 2. 

2.1. Lama waktu bertelur pertama setelah penempatan. 

Lama waktu yang diperlukan untuk bertelur pertama 

setelah penempatan pada kedua tipe kandang serta pada 

tahap penempatan I, II, III, IV tidak menupjukkan per­

bedaan yang nyata (P> 0,05). Tersedianya tempat untuk 

bersarang merupakan faktor penting untuk kelangsungan 

reproduksi hewan-hewan yang belum rnengalami domestikasi 

sempurna termasuk burung merpati, karena rangsangan 

ekstroseptif cukup berpengaruh terhadap keluarnya hermon 

reproduksi. 
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Menurut Hafez (1980) aktivitas reproduksi sebenarnya 

merupakan suat u rangkaian mekanisme yang sangat komplek, 

yang didalamnya melibatken bermecam-macem hormon yang di­

hesilkan oleh lebih dari setu kelenjar endokrin. Hormon 

yang sangat menentukan terhada.p kernampuan reproduksi a -

delah horrnon-horrnon yang dihesilkan oleh kelenjar hipo­

fisa dan kelenjar kelamin, tetapi pengeluaran hormon itu 

sendiri sebagian besar dikendalikan oleh kejadian dari 

luar (Tinbergen, 1983). Menurut Turner dan Bagnara (197 6) 

burung rnerpati betina tidal<: akan bertelur bile ditaruh 

dalarn pengasingen penuh, tetapi ekan segera bertelur bi­

la di induksi dengan hadirnya rnerpati jantan atau merpati 

betina yang lain, bahkan ovulasi akan segera terjadi bila 

diijinkan untuk rnelihat dirinya dalam cermin. 

2.2. Umur penjualan squab. 

Urnur penjualan squab pede kedua tipe kandang serta 

pede penernpatan I, II, III, IV tidak rnenunjukkan perbe­

daan yang nyeta (P> 0,05). Perkernbangan squab rnutlak 

tergantung pada pemberian paken oleh induknya berupa 

susu tembolok, sehingga bile pakan yang diterima .oleh 

induk same kernungkinan besar pertumbuhan squab juga 

sarna. Susu ternbolok dihasilkan oleh kelenjar tembolok 

berupa cairan putih mengandung protein tinggi, secara 

anatomik berdasarken lokasi kelenjar tembolok ada 2 

lobus yaitu dibagian lateral dan posterior tembolok. 
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Menurut Ewing (1963) susu ternbolok rnempunya i lcornpo­

sisi 28 % bahan padat yang terdiri: 33,8 % lemak, 58, ? % 

protein dan 4,6 % abu. Lemak susu tembolok banyak me -

ngandung lecitine yang merupakan senyawa lipoprotein dan 

lemak bebas yang belum bisa diidentifikasi strulcturnya. 

Menurut Petrak (1969) pakan yang diberikan oleh induk 

kepada anak merupakan campuran antara susu tembolok dan 

butiran. Pads minggu pertama setelah menetas jumlah susu 

tembolok lebih banyak daripada bentuk btitiran dan pad a 

minggu-minggu berikutnya bentuk butiran akan lebih bany~k 

daripada susu tembolok. Susu tembolok ini rnutlak diper -

lukan oleh anak merpati, menurut Carter dan O'brein yan:g 

dikutip dari Ewing (1963) anak merpati yang mendapat pa­

lcan pengganti dengan susunan gizi menyerupai susu tembo­

lok akan mengalami kehilangan berat badan yang menyolok. 

2.3. Lama waktu yang diperlukan mulai penjualan squab 

pertama sampai bertelur pads periode peneluran ber­

ikutnya. 

Lama waktu yang diperlukan mulai penjualan squab 

pertama sampai bertelur berikutnya pada kandang · tipe 

trap dan bertingkat serta pada tahap penempatan I, II, 

III, IV tidak menunjukkan perbedaan yang nya ta (P > o, 05 ), 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Ra$yaf dan Amrullah 

(1985) serta Tugiyanti (1988) induk merpati akan segera 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TAHAP PENEMPATAN ... DARWAN KISWANDI



32 

bertelur seteleh anek berumur 2 - 3 minggu, sedeng pe -

meliharaan enaknya sebagian b~sar dilakukan oleh merpeti 

jantan pasangannya. 

3. Konversi Makanan 

Pengertian konversi makanan selama ini diartikan 

dengan jumlah pakan yang diperlukan oleh sekelompok 

ternak untuk setiap satuan produksi. Pada ayam petelur 

konversi makenan edalah jumlah pekan yang diperluken un­

tuk setiep jumlah produksi telur, sedang pede ayam pe -

deging diertiken jumlah pakan yang diperlukan untuk se­

tiep jumlah produksi daging. 

Pede burung merpati penghasil daging sebenernya un­

tuk menghitung ko~versi makanan dapat berdasarkan kaidah 

pede eyem pedeging, yeitu jumlah pakan untuk setiap jum-

lah produlcsi. Karena pemeseren hasil produksi 

merpeti seleme ini adalah per ekor squab, maka 

burung 

untuk 

mengetahui konversi makanan dipilih sebagai satuan adalah 

per ekor squab dengan tujuan dapat digunaken untuk meng­

hitung bieye produlcsi setiap ekor squab. 

Semakin tinggi konversi makanan pada setiap usaha 

peternakan akan semakin tidak menguntungkan, kerens ni -

lai konversi mekanen yang tinggi berarti biaye produksi 

untuk setiep setuan produksi semakin tinggi pula. 

Nilei konversi mekanan yang rendah terdapat pada 
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~anda~g tipe t~ep serta penempetan ta~ap I. Kandang tipe 

bertingkat dan penempatan tahap II, III, IV mernpunyai 

nilai konversi makanan yang tinggi disebabkan karena 
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banyaknya pasangan yang tidak berhasil mendapatkan tempat 

untuk bersarang sehingga juga tidak dapat berproduksi se­

mentara pasangan tersebut masih memerlukan makanan. 

Biaya produksi tiap ekor squab yang dihasilkan dapat 

dihitung berdasarkan nilai konversi makanan x harga pakan 

yang diberikan (Tabel 6). 

Tabel 6. BiayF.l. Produksi Tiap Ekor Squab. 

Tipe Nilai Konversi Harga Pakan Biaya Produksi 

Kandang Mal<:anan /Ekor squab 

Trap 2,26 Rp 160,00 Rp 361,60 
Bertingl<:a t 5,20 Rp 160,00 Rp 832,00 

Biaya produksi pada kandang tipe trap sebesar Rp 361,60 

lebih sedikit bile dibanding biaya produksi pada kandang 

bertingkat Rp 832,00 , sehingga dapat disimpulkan untuk 

tujuan produksi kandang tipe trap lebih m~nguntungkan. 

Menurut Djanah dan Sulistyani (1985) serta Gunt 0 ro 

(1985) pakan yang lebih disukai adalah bentuk butiran 

antara lain : padi, jagung, beras, kacang hijau, kedelai 

dan sebagainya, dilengkapi dengan sedikit grit, tepung 

kapur, dan vitamin-vitamin seperlunya bile merpati sama-
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seka:~ ti dak mendapat kesempatan untuk memperoleh pakan 

hijauan diluar. Grit mempunyai fungsi ganda, selain un ~ 

tuk membantu proses pencernakan juga untuk menambah pe­

nyediaan zat-zat mineral di dalam ransum. Menurut Rasyaf 

dan Amrullah (1982) kebutuhan unsur gizi untuk merpati 

haruslah mengandung protein 13,5 - 15 %, karbohidrat 

60 - 70 %, lemak 2 - 5 % dan serat kasar 5 %. 

Di alam bebas merpati mencari makan sendiri berda -

sarkan insting secara turun-temurun dan dapat hidup de­

ngan pakan yang sederhana, ini merupakan selah satu ciri 

bangs~ burung yang kehidupannya masih alamiah dan belum 

mengalami seleksi secara ilmiah, berbeda dengan ayam ras 

dan burung puyuh yang telah dibudidayakan, tidak rnarnpu 

berproduksi baik jika tidak diberi pakan dengan susunan 

gizi berimbang (Rasyaf, 1982). 
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KESIN:PUT.JAN DAN SARAN 

Dari hasil peneli tian yang .dilakulcan mtua~. t2.nggal 

15 September 1988 srunpai 24 Desember 1988 di Desa Bendu­

ngan, Kecamatan Kudu, Kabupaten Jombang, Javra Timur, di­

peroleh bukti : 

- Bahwa penggunaan kandang tipe trap dengan penempatan 

secara bertahap memberi kemungkinan lebih besar bagi pa -

sangan merpati baru untul< mempertahankan tempat bersa r ang 

yane; disedialcan, dibanding kandane; tipe bertinekat 

(P< 0,05). 

- Pasangan yang sudah berhasil mendapatkan tempat ber­

sarang tidak menunjul<kan perbedaan yang nyata (P ;> 0,05) 

dalam kemampuan reprodulcsinya, pada l<edua tipe kandang. 

- Konversi makanan yang lebih rendah te.rdapat pada 

kandang tipe trap (P < 0 ,05), sehingga untulc tujua.n pr·o -

dul(si squab kRndang tipe trap lebih mengu.ntungkan. 

- Bila ada salah satu pasangan yang tidal<: produlctif 

antara lain : telur tidak menetas, bertelur satu, squab 

yang dihasilkan besarnya tidak seimbang, atau kelainan 

produl<si lain, sebaiknya indul< segera diganti. 

- Unt'l.l.l-< mengganti pasangan yang tidak produ.'\ctif seba­

ilcnya dipilih merpati yang masih muda "tetapi sudah siap 

~mtuk berproduksi. 

- Untuk memperoleh produl<:si squab yang optimal, 
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pemelihara burung merpa.ti harus mampu mengenali 

yang akan menetas atau tidak serta waktu candling 

telur 

yang 
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tepat karena telur yane tidak menetas akan tetap dierarni 

induknya sampai rata-rata pada hari ke 28 pengeraman. 

- Perlu di jajald kemungkinan-kemungkinan pemeliharaan 

burung merpati untuk tujuan produksi squab dengan kombi­

nasi ranst~ yang memadai sehingga umur penjualan squab 

dapat di tekan sedini mungkin. 
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RINGKASAN 

Telah dilabtkan penelitian dasar tentang pengaruh 

tehap penempatan dan tipe kandang terhadap performan 

merpati lokal penghasil daging, pada 72 pasang burung 

merpati, di Desa Bendungan, Kecamatan Kudu, Kabupaten 

Jcimbang, Jawa Timur. 

Merpati dijodohkan dulu baru kemudian ditempatkan· 

pada kedua tipe kandang secara bertahap, dan dicatat 

jumlah pasangan yang berhasil mendapatkan tempat ber -

sarang, lama bertelur pertama, umur penjualan squab, 

jarak penjualan squab sampai bertelur pada periode pe­

neluran berikutnya serta jumlah produksi squab. 

Data yang diperoleh diselesaikan dengan perhitung-

an statistik uji Fisher (F), bila didapat perbedaan 

yang nyata dilanjutkan dengan uji BNJ. 

Rata-rata kemungkinan mendapatkan tempat pasangan 

merpati yang ditempatkan pada kandang tipe trap sebesar 

2,83 pasang pada tipe bertingkat sebesar 1,75 pasang, 

sedang tahap penempatan I, II, III, IV berturut-turut 

sebesar 2,83 pasang, 2,33 pasang, 2,0 pasang, 2,0 pa­

sang, dengan uji Fisher (F) didapatkan terdapat perbe­

daan yang sangat nyata (P< 0,01) pada tipe kandang, 

serta berbeda nya ta (P < 0, 05) pada periode penempa tan. 
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Dengan uji BNJ 5 % menunjukkan kandang tipe trap dan 

penempatan pertama memberi kemungkinan terbesar. 
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Kemampuan reproduksi pasangan merpati yang telah 

berhasil mendapat tempat untuk bersarang dengan uji F 

dari datanya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

CP> 0,05). 

Rata-rata konversi makanan pada kandang tipe trap 

sebesar 2,26 , pada tipe bertingkat 5,2 , sedang ta­

hap pene1npatan I, II, III, IV berturut-turut sebesar 

2,27 , 2,93 , 4,46 , 5,25 , secara statistik dengan u­

j i F menunjukkan perbedaan yang nya ta CP< 0, 05) ,. U j i 

lebih lanjut dengan BNJ 5 % rnenunjukkan kandang tipe 

trap serta penempatan pertama lebih baik, karena nilai 

konversi makanannya lebih kecil • 
• 
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C\: L~mpi ran 1. DQt• percobaan pada kandang tipe I ( Trap ). 
¢ 

-
I No Hewa n Tanggal Dapat tern- Bertelu:r Squab Bertelur Squab 

l Percobaan Penempatan pat/Tidak I 
Me net as Dijual II 

Menetas Dijual 
i 
! I 24 Sept I 24 Nov 113 Des 
i I. A. 1 15 Sept dapat 12 Okt 1 Nov 6 Nov 
l 2 15 Sept dapat 21 Sept 9 Okt I 28 Okt 7 Nov 25 Nov 14 Des 

3 15 Sept dapat 30 Sept 18 Okt 6 Nov 10 Nov 28 Nov 17 Des 

B. 1 15 Sept dapat 2 Okt 20 Okt 6 Nov 7 Nov 25 Nov !14 Des 

2 15 Sept dapat 28 Sept 16 Okt 6 Nov 9 Nov .27 Nov 18 Des 

3 15 Sept dapat JO Sept 18 Okt 11 Nov 15 Nov 3 Des 24 Des 

c. 1 15 Sept dapat 22 Sept 10 Okt 27 Okt 31 Okt 18 Nov 5 Des 

2 15 Sept dapat 24 Sept 12 Okt 1 Nov 3 Nov 21 Nov 11 Des 

J 15 Sept dapat 26 Sept 14 Okt 4 Nov 10 Nov 28 Nov 18 Des 

II. A. 1 22 Sept dapat JO Sept 16 Okt 8 Nov I 11 Nov 29 Nov 22 Des 

2 22 Sept dapat JO Sept 18 Okt 5 Nov 12 Nov JO Nov 17 Des 

J 22 Sept dapat 1 Okt - 18 Okt 6 Nov I 8 Nov 25 Nov 15 Des 

B. 1 22 Sept dapat 2 Okt 20 Okt 7 Nov 10 Nov 28 Nov 19 Des 

2 22 Sept dapat 2 Okt 20 Okt 7 Nov 11 Nov 29 Nov 20 Des 

J 22 Sept dapat 1 Okt. 18 Okt 5 Nov 10 Nov 27 Nov 17 Des 

1 Okt 
I 

c. 1 22 Sept dapat 19 Okt 10 Nov 21 Nov 9 Des ? 

2 22 Sept dapat JO Sept 18 Okt 5 Nov 8 Nov 26 Nov 14 Des 

J 22 Sept dapat 2 Okt 20 Okt 8 Nov 11 Nov 29 Nov 118 Des 
! 

II. A. 1 29 Sept dapat 8 Okt 27 Okt 14 Nov 19 Nov 7 Des 124 Des 
2 29 Sept dapat 9 Okt 26 Okt 15 Nov 18 Nov 5 Des 2) Des 

3 29 Sept dapat 10 Okt 28 Okt 23 Nov 2 Des 20 Des j ? 

B. 1 29 Sept dapat 5 Okt 23 Okt 11 Nov 14 :Nov 2 Des 22 Des 

2 29 Sept dapat 11 Okt 29 Okt 17 Nov 22 Nov 10 Des ? 

3 I 29 Sept I dapat 9 Okt 27 Okt 14 Nov 19 Nov 7 Des 23 Des 
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n L;;~.njut;m l;u:1piran 1. 
'¢ 

No. Hewan 

Pe rcob 01.an 

III.C. 1 
2 
3 

IV. A. 1 
2 
3 

B. 1 
2 
3 

c. 1 
2 
3 

Keteranga..rJ. 

T ;;~. ngg ;;~.l 

?enempatan 

29 Sept 
29 Sept 
29 Sept 

6 Okt 
6 Okt 
6 Okt 

6 Okt 
6 Okt 
6 Okt 

6 Okt 
6 Okt 
6 Okt 

I, II, III, IV: 
A, B, C 
? 

-

Dapat tem- Bertalur 

pat/tidak I 

Tidak -
dapat 10 Okt 
dapat 12 Okt 

dapat 17 Okt 
dapat 19 Okt 
dapat 17 Okt 

dapat 20 Okt 
Tidak -
dapat 17 Okt 

dapat 15 Okt 
dapat 21 Okt 
dapat 18 Ok:t 

-- -----

Tahap penempatan. 
Kandang Pengamatan. 

Me net as 

I 

I -
I 27 Okt 

30 Okt 

4 Nov 
6 No•r 
4 Nov 

7 Nov 
-

4 Nov 

2 Nov 
8 Nov 
5 Nov 

Squab Bertelur 

Dijual II 

- -
15 Uov 19 Nov-
19 Nov 20 Nov 

23 Nov 30 Nov 
26 Nov 28 Nov 
21 Nov 24 Nov 

27 Nov 6 Des 
- -

25 Nov 29 Nov 

20 No~.r 23 Nov 
28 Hov 3 Des 
i3 Nov 26 Nov 

Squab belum dapat dijual sampai akhir penelitian. 
Tidak berproduksi. 

Squab 
Menetas 

Dijual 

I 

- -
7 Des 24 Des 
8 Des ? 

18 Des ? 
16 Des ? 
12 Des ? 

24 Des ? 
- -

12 Des ? 

11 Des ? 
21 Des I ? 
14 Des I ? 
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<:::t 

Lampiran 2. Data percobaan pada kanda ng tipe II ( Bertingkat ). 

No. Hewa..'1 Tanggal Dapat tern- Bertelur 

Penempatan pat/tidak I 
Menetas 

Percobaan 

I. A. 1 15 Sept Dapat 21 Sept 9 Okt 

2 15 Sept Dapat 25 Sept 13 Okt 

3 15 Sept Dapat 28 Sept 16 Okt 

B. 1 15 Sept Dapat 26 Sept 14 Okt 

2 15 Sept Dapat 23 Sept 11 Okt 

3 15 Sept Tidak - -
c. 1 15 Sept Dapat 22 Sept 10 Okt 

2 15 Sept Dapat 4 Old 22 Okt 

3 15 Sept Dapat 25 Sept 13 Okt 

II. A. 1 22 Sept Tidak - -
2 22 Sept Dapat 29 Sept 17 Okt 

3 22 Sept Dapat 7 Okt 24 Okt 

B. 1 22 Sept Tidak - --
2 22 Sept Tidak - -
3 22 Sept Dapat 1 Okt 18 Okt 

c. 1 22 Sept Dapat 30 Sent 18 Okt 

2 22 Sept Tidak - -
3 22 Sept Dapat 4 Okt 22 Okt 

III. A. 1 29 Sept Tidak - -
2 29 Sept Tidak - -
3 29 Sept Dapat 10 Okt 28. Okt 

B. 1 29 Sept Tidak - -
2 29 Sept Tidak I - -

I 6 Okt 23 Okt 
3 29 Sept Dapat I 

Squab Bertelur Squab 

dijual II 
r.lene t as Dijual 

28 Okt 31 Okt . 18 Nov 7 Des 
1 Nov 7 Nov 25 Nov 14 Des 
9 Nov 13 Nov 1 Des 23 Des 

4 Nov 8 Nov 26 Nov 17 Des 
5 Nov 11 Nov 29 nov ? 

- - - • -
28 Okt 31 Okt 18 Nov 6 Des 
11 Nov 17 Nov 5 Des ? 

4 Nov 8 Nov 26 Nov 19 Des 

- - - -
4 Nov 14 Nov 2 Des 20 Des 

13 Nov 21 Nov 9 Des ? 

- - - -
- - - -

4 Nov 9 Nov 27 Nov 14 Des 

8 Nov 12 Nov 30 Nov 20 Des 
- - - -

10 Nov 16 Nov 4 Des ? 

- - - -
- - - -

17 Nov 19 Nov 7 Des ? 

- - - -
- I - - -

l 

10 Nov ! 15 Nov 2 Des 20 Des 
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Lanjutan l~mpirah 2. 

No. Hewan Tanggal Dap~t tern- Bertelur Squ~b Bertelur 

Percob~4n Penemp~t~n pat/tidak I 
Menet~s Dijual II 

III. C. 1 29 Sept Tidak - - - -
2 29 Sept Dapat 6 Okt 24 Okt 13 Nov 16 Nov 

J 29 Sept Dapat 12 Okt 30 Okt 20 Nov 24 Nov 

IV. A. 1 6 Okt Tidak - - - -
2 6 Okt Tidak - - - -
J 6 Okt Dapat 16 Okt J Nov 2) Nov 28 Nov 

B. 1 6 Okt Dapat 15 Okt 2 Nov 20 Nov )0 Nov 
2 6 Okt Tidak - - - -
J 6 Okt Dapat 18 Okt 5 Nov 24 Nov 28 Nov 

c. 1 6 Okt Tidak - - - -
2 6 Okt Tidak - - - -
J 6 Okt Dapat 16 Okt J Nov 21 Nov 24 Nov 

Keterangan I, II, III, IV: Tahap penemp~tan. 
A, B, C : K~ndang Pen~am~tan. 
? : Squab belum dapat dijual sampat akhir penelitian. 

'l'idak b-erprotluksi. 

Squab 
iJenetas Dijual 

- -
4 Des ? 

12 Des ? 
I - I -

- -
16 Des I ? 

I 
18 Des ? 

- -
16 Des ? 

- -
- -

12 Des ? 
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Lampiran 3 Pasangan ( pasang ) merpati yang berhasil 
mendapat tempat setelah penempatan. 

46 

Tipe Ka.ndang 
Penempatan 

Jio 1.. 
lO 

I II III IV 
I 

A 3 3 3 3 

Trap B 3 3 3 2 

c 3 3 2 3 

J1j 9 9 8 8 34· 2,83 

A 3 2 1 1 
Bertinglca t B 2 1 1 2 

c 3 2 2 1 

J2. J 
8 5 4 4 21 1 '75 

Joj 17 14 12 12 J 0 'Y = 00 

yoj 2,83 2,33 
55 2,29 

2,0 2,0 
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Lanjutan lampiran 3. 

~ y2 :: 32 + 32 + ... + 12 = 141 

Ry = 552 
= 126,04. 

24 

sb 
92 + 82 + • • • + 42 

- R = 1 0' 96 = y 
3 

sy = 141 - 1 26,04 - 10,96 =. 4,0 

p 172 + 142 + 122 + 122 
- R · 2,79 = = y y 

6 

By 
342 + 21 2 

- R = 7,04 = y 
12 

E = 10,96 - . 7,04 - 2,79 = 1 ' 1 3 y 

ANA VA 

Sumber Variasi db JK RJK ]'Hit l" '1'ab_e1 
0,0? 0,01 

Rata-rata 1 129,04 126,04 . 
Perlakuan 3 2,79 0,93 . 3 '72* 3,24 5,29 
Blok 1 7,04 7,04 28,16** 4,49 8 ,53 
Kesalahan 
eksperimen 3 1, 1 J 0,38 . 1' 52 3,24 5 , 29 
Kesalahan 
sampling 16 4,0 , 0,25 

Jumlah 24 141 '0 - -
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-

?ada ti})e kandeng Fhi t) F tabel = Ho di tolak 

Hi diterima 

48 

Jadi terdapat perbedaan 'yang sangat nyata kemungkinan 

mendapatkan tempat pasangan merpati yang ditempatkan pa-

da kandang tipe trap dan bertingkat dengan tingkat keper­

bayaan 1 %. Kandang tipe trap memberi kemungkinan terbesar. 

I) ada tahap penempatan Fhi t) F tabel = Ho di tolalc 

Hi diterima 

Jadi terdapat perbedaan yang nyata kemungkinan mendapat 

tempat pada setiap penempatan, dengan tingkat kepercayaan 

5 %. Untulc membedakan perlalcuan yang terbaik dilalculcan 

uji Beda Nyata Jujur ( BNJ ) • 
. 

yr - qo({ p' db) KT sisa 
' - Ulangan 

= q0,05 ( 4' 16)\f¥ = 0,81 

Matriks selisih nilai rata- rata perlakuan. 

Penempatan yang lee - 4 3 2 1 

Nilai rata- rata 2,0 2, 0 2,33 2,83 

4a 2,0 0 0 0,33 0,83* 
38 2,0 0 0,33 0, 8 3* 
2ab 

2,33 0 0,5 
1b 2,83 0 

BNJ 0 , 05 = 0,8 1 
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Lanjutan Lampiran J. 

Kenrungkinan mendapat tempat untuk membuat sarang pada 

penernpa tan pertama berbeda nya ta (P < 0, 05) dengan pe­

nempatan ketiga dan keempat. 

Jadi penempatan pertama memberi kemungkinan terbesar 

untuk mendapatkan tempat bersarang pasangan merpati 

baru yang ditempatkan. 
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Lampiran 4- Waktu ( hari ) yang diperlukan untuk ber -
telur yens pertama setelah penempatan. 

--- --
' 

Penempatan 
Y. io Tipe Kandang Jio 

I II III IV ---
A 10 15 10 10 

Trap B 15 10 12 9 

c 9 9 1 1 10 

J .. 
~J 

34 34 33 29 130 10,83 

A 13 15 11 1 1 
Bertingkat B 9 9 7 14 

c 10 12 13 9 " 

J2j 32 36 31 34 133 11 '08 

J . 
OJ 66 70 64 63 J = Yoo= 

y . 11 11 '67 10,67 10,5 263 10,96 
OJ 

: 
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Lenjutan lampiren 4. 

~ y2 = 102 + 152 
+ • • + 92 = 2995,0 

Ry 2632 
= 2882,04 = 

24 

s 342 
+ 322 

+ • • • + 342 
- R 10,96 = = b y 

3 

sy = 2995,0 - 2882,04 - 10,96 = 102 

p 6o2 + 702 + 642 
+ 632 

- R = 4,79 = y y 
6 

By = 13cl + 1332 - R = 0,38 y 
12 

E 10,96 - . 4' 79 o, 38 ... · 5,79 y = - = 

ANA VA 

Sumber 
FHit FTabel 

Variasi db J K RJK 
0,05 0,01 

Rata-rata 1 2882,04 .. 2882,04 
Perlalcuan 3 4,79 1 '60 . 0,06 3,24 5,29 
Blok 1 o, 38 . 0, 38. 0,25 4,49 8,53 
Kesalahan 
el(sperimen 3 5,79 1 '93 0,30 3,24 5,29 
Kesalahan 

sampling 16 102,0 6,38 

J u m 1 a h 24 2995,0 - -
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Lanjutan lampiran 4. 

FHi t < FTabel = Ho di terima 

Hi ditolak 

52 

Jadi tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kandang 

tipe trap dan bertingkat terhadap waktu yang diperlukan 

untuk bertelur pertama setelah penempatan pede tingkat 

kepercayaan 5 %. 
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Le.rnpiran 5 Umur ( he.ri ) penjue.le.n s·que.b per t e.me.. 

Tipe Ke.ndang Penempe.tan 
Jio 'l : 

J..O 
I II III IV 

A 20 21 18 20 

Trap B 24 18 19 21 

c 20 20 19 18 

J 1 j 64 59 56 59 238 19,83 

A 17 18 20 20 
Bertingkat B 21 17 18 18 

c 18 21 20 18 

J2, 
J 

56 56 58 56 226 18 , 83 

Joj 120 1 1 5 114 1 1 5 J = y = 

yoj 
464 19 ,33 

20,0 19' 17 19,0 19' 17 

-
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Lanjutan l ampir an 5 • . 

~ y2 = 202 + 242 
+ • • • + 182 = 9032,0 

2 
ny = 464 = 8970,67 

24 

sb 
642 + 562 

+ • • • + 562 
- R = 18,0 = y 

3 

sy - 9032,0 8970,67 . - 18,0 = 43,33 

I) 1202 + 1152 + 1142 + 1152 
- R = 3,67 = y y 

6 

B 2382 + 2262 
- R 6,0 = = y y 

12 

E = 18;0 - 3,67 - 6,0 = 8, 33 
y 

ANA VA 

Sumber 
FHit 

F Tabel 

Variasi db JK RJK 0,05 0,01 

Rata-rata 1 8970,67 · 8970,67 
Perlakuan 3 3, 67 1 '22 . 0,45 3,24 5,29 
Blok 1 6,0 6,0 2' 21 . .4' 49 8,53 
Kesalahan I 

eksperimen 3 8,33 . 2,78 1,03 3, 24 5, 29 
Kesalahan 
sampling 16 43,33 2, 71 

J u m 1 ah 24 9032,0 - -
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Lanjutan lampiran 5. 

1<\Ii t < FTabel = Ho di terima 

Hi ditolak 

55 

Jadi tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kandang 

tipe trap dan bertingkat serta ~enempatan secara berta­

}1ap terhadap ··1;1mur penjualan squab pada tingkat keperca-

5 C"' yaan ;o . 
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Larr:piran 6 

56 

L8n1e. waktu (hari) yc:mt; diper1tucan co.nt <:~rG 
penjualc:.n scp . .1al) yang pertama sampo.i berto1ur 
pnda periode pene1uran beri kutnya . 

--
Tipe K2.ndane; Penempatan 

JiO yio ~-

I II III IV 

A 5 3 5 3 

Trap B 4 5 4 4 

0 6 3 4 5 

f---· --
J1 j 15 11 13 12 51 4,25 

A 3 8 2 5 

Bertinglcat B 4 5 5 4 

c 3 4 3 3 

J2j 10 17 10 12 49 4,08 
I 

Jo j 25 28 23 24 J = 1oo -

yo j 4,17 4,67 3,83 4,0 100 4 , 17 
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Lo.njutan J_,sJnpire.n 6. 

<. ....... y2 
-· 52 + 42 + . . . + ").2 454 .J = 

1002 

Ry = --- = ~- 16 '67 
24 

152 
+ 112 

+ . . . + 122 

s b = - R = y 14,0 

3 

s y = 454 - 416,67 - 14,0 &: 23,33 

,.,52 c. + 282 
+ 232 .+ 24 2 

py = - R = 2,33 
6 y 

512 
+ 49 2 

By = - R = 0,16 
12 y 

E = 14,0 -y 2,33 - 0,16 = 11,51 

ANA VA 

S1.unber ! . Ftabe1 
Varic:tsi db JK RJX Fhit· 0,05 0,01 

--·---
Rata-rata 1 416,67 416,67 
Perla1ruan 3 2,33 0,78 0,53 3,24 5, 29 
B1olc 1 0,16 0,16 9,12 4 '4 9 8,53 
Kesa1e.han 
cl<:sp erimen 3 11,51 3,84 2,63 3,24 5,29 
Kesa1ahan 
sampling 16 23,33 , 1,46 

Jum1ah 24 454,0 -
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Lanjutan lampiran 6. 

FHit <: FTabel = Ho diterima 

Hi ditolak 

58 

Jadi tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kandang 

tipe trap dan bertingkat terhadap lama waktu yang diper-

lukan antara penjualan squab pada periode peneluran pet­

tame sampai bertelur pada periode peneluran berikutnya 

dengan tingkat kepercayaan 5 %. 
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Lampiran 7 Perbedaan konversi makanan. 

Penempatan 
y :to Tipe Kandang ·- Jio 

I II III IV 

A 1 ' 89 1 '76 1 '96 3,0 
Trap B 1 ,89 1 '76 1 '96 3,0 

c 1 '89 1 '76 3,26 3,0 

J1j 5,68 5,28 7' 18 9,0 27' 1 5 2,26 

A 1 '89 3,53 9,79 9,0 
Bertingkat. B 3,79 5,26 4,89 4,5 

c 2,27 3,53 4,89 9,0 

J2j .7, 96 12, 31 19,58 22,5 62,3 4 5,20 

J . 13,64 17,6 26,75 J 1 '5 J = 1oo = OJ I • 

?oj 2,27 2,93 4,46 5,25 89,49 5,2 

I<eterangan : 
Jumlah palcan 

- I<onversi malcanan = 
Produlcsi 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TAHAP PENEMPATAN ... DARWAN KISWANDI



60 

Lanjutan lampiran 7. 
- Kebutuhan pakan = 3 X 75 X a 

3 ; Satuan percobaan yang terdiri dari 3 pasang 

75 Kebutuhan pakan/pasang/hari (gr) 

a : Lama penelitian ( hari ) 

Jadi untuk penempatan I = 3 X 75 X 101 = 22,725 kg 

II= 3 X 75 X 94 = 21,15 kg 

III • 3 X 75 X 87 = 19,575 ,kg 

IV = 3 X 75 X 80 = 18,0 kg 

2 
~ y = 1,892 + 1,892 + ••• + 9,02 = 466,95 

E y 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

89,492 
= 333,66 

24 

5,682 2 + 22,5 2 + 7,96 + . . . - 333,66 = 
3 

466,95 - 333,66 98,67 = 34,62 

27,15 2 + 62,342 
333,66 = 51,60 

12 

13,642 + 17,62 + 26,75 2 2 
+ 31 ' 5 - 333,66 

6 

98,67- 51,60 - 33,60 = 13' 47 

98,67 

= 33,60 
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Lan ju t an lampi ran 7 ~ 

ANA VA 

i Sumber 
I 
I 

J!,Hi t 
; Variasi db J K RJK 
I 
Rata-rata 1 333,66 . 333,66 

I 
5, 19* Perle.kuan 3 I 33,60 . 11, 20 

2J, 89"~* Blok 1 i 51 '60 51,60 
Kesalehan 

I elr.sperimen 3 13,47. 4,49 0,08 
Kesalahan 
sampling 16 34,62 2' 16 

Jumlah 24 466,-95 - -

Pada tipe kandang Fhi t .> F tabel = Ho di tolak 

Hi di ter.ima 
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PTa bel 

0,05 0,01 

3,24 5,29 . 
4,49 8,53 

3,24 5,29 

Jadi terdapat perbedaan yang nyata nilai konversi makan­

an pada kandang tipe trap dan bertingkat dengan tingkat 

kercayaan 1 %. Kandang tipe trap mempunyai nilai konver -

si yang leb~h kecil. 

Pa.da tahap penempa tan Fhi t) F.tabel = Ho di tolak . 

Hi diterirna 

Jadi terdapat perbedaan yang nyata nilai konversi makan-

an pada masing-masing tahap penempatan denean tingka t 

kepercayaan 5 %. Untuk membeda~an perlakuan yang terbaik 

dilakukan UJ1 Beda Nyata Jujur ( BNJ ). 

\'.' = qc( (p, db) v~fa~~~ 
= qO,o'5 ( 4,16) v 2G16 = 2,43 
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Lanjutan lampiran 7. 

Matrik selisih nilai rata-rata perlakuan. 

?enempatan yang ke - I II III IV 

Nilai rata-rata 2,27 2,93 4,46 5,25 
·-

ra 2,27 0 0,66 2, 19 2,9 8 * 
IIab 2,93 0 1, 53 2,32 

III 
ab 4,46 0 0,79 

IVb 5,25 0 

BNJ 0,05 = 2,43 

Jadi penempatan pertama mempunyai nilai konversi makanan 

yang paling kecil~ 
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Lrunpiran 8. Istilah-istilah dalrun perhitunga.n statistik. 

n 

) y?k 
"](";"; '- J 

1.cl. j~l. l. 

= JUJI1lah kuadrat semua nilai pengamatan. 

= J/(~.,, 
= JUJI1lah kuadrat rata-rata. 

b p ' 

Sb = ~ ~ ( ljjn) - Ry 
·r;·i ;•l 

= Jumlah kuadrat subsampel pengamatan. 

=~ y"- Ry- sb 

= JUJI1lah kuadrat kekeliruan sampel. 
b a. 

= .~ U.:o/P n) - Ry 
l•1 

= JUJI1lah kuadrat kelompok. 

= Z(J!J· /bn )- Ry 
)"·1 

= Jumlah kuadrat perlakuan. 

Ey = Sb - By - Py . 

db 

JK 

RJK 

= JUJI1lah kuadro.t kekeliruan eksperimen. 

- Derajat bebas. 

= JUJI1lah Kuadrat 
JK 

=db 

== Rata-rata Jumlah I<un.drat. 
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Tabel 6 Kandungan gizi yang terdapat dalam 100 gram 

beberapa komoditi hasil peternakan dan beras . 

Janis Ka.lori Protein Lema.k Kalsium Zat Besi 
Komoditi (cal) (gr) (gr) (mg) (mg) , 

* Daging 

Merpati 120 35,8 3,25 5 2,5 

* Telur 

Puyuh 149,8 13,6 8,24 1 '0 1 '4 

* Daging 

Puyuh ?'. 21 '1 7,7 1 '0 1 , 5 

* Daging 

Kelinci 111 . 16-20 2,5-6,2 10 2 

* Daging 

Sa pi 125 19,2 11 '95 7 2' 1 

* Da.ging 

Kerbau 125 20 5 7 2 

* Daging 

A yam 125 20 5 10 2 

* Beras 

Tumbuk 347 8 5 14 1 , 4 

Sumber Djanah dan Sulistyani, 1985. 
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Gon\'oa:r 1. • Ka~aang tipe ']!:rap aengan Oagian tempat 

·oersarang dida~amnya. 

so 

}.------·-

Gam na:r 2 • 'l! empa t 0 e:rsa:rang untuk s epa sang me rpa t i. 
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Gambar 3. Pembagian tempat untuk bersarang pe.da kandang 
bertingkat. 
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~ . ...._ 

] 

32 

f------4 t--
_l 

2m 

Gam bar 4 •. Denah masing-masing ruangan temp at bersarang 

pada kandang bertingkat. 
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• 

Gambar 5, Kandang tipe I ( Trap ) .• 

Gam bar 6. Temp at bersarang pada kandang tipe Trap. 
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Grunbar 7, . Kande.ng tipe II ( Bortinckat ) , dengu.l:!. 

h:lej.P .... 'Yl-baei2J:1 untttk bersnr~;.1.ng. 

• 
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Gambar 8. Burung rnerpati percobaan umur 4 - 5 bulan , 

terlihat perubahan bulu pada leher. 
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' ... _ .... ____ .,., ... ' 

Gambar 9. " Menj odohkan " sebelum ditempatkan. 

Gambar 10 . Pasa n gan yang sudah t erlihat " jodoh " 
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Grun bar 11. Telur merpati pada sarang . 

Gan1bar 1 2. Squab umur 4 hari. 
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Gambar 13. Squab umur 16 hari. 

Gambar l4. Squab siap dipasarkan, umur + 20 hari. 
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